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ABSTRAK

Diabetes melitus merupakan salah satu penyakit tidak menular yang prevalensinya terus meningkat dan menjadi masalah
kesehatan masyarakat, terutama pada kelompok lansia. Pengendalian kadar gula darah pada pasien diabetes melitus dapat
dilakukan melalui terapi nonfarmakologis, salah satunya dengan penerapan diet 3] (jumlah, jenis, dan jadwal). Namun,
rendahnya tingkat pengetahuan lansia mengenai prinsip diet 3] menjadi kendala dalam pengelolaan penyakit. Oleh karena
itu, diperlukan media edukasi yang efektf, salah satunya melalui penggunaan booklet. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh media booklet diet 3] (jumlah, jenis, jadwal) terhadap peningkatan pengetahuan lansia dalam mengontrol
gula darah pada pasien diabetes melitus tipe II di UPT Puskesmas Selawi Kabupaten Lahat. Penelitian ini menggunakan
desain pre-experimental dengan pendekatan one group pretest-posttest. Sampel dalam penelitian ini adalah lansia penderita
diabetes melitus tipe II yang memenuhi kriteria inklusi. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner pengetahuan
sebelum dan sesudah intervensi, kemudian dianalisis menggunakan uji Wilcoxon Signed-Rank Test. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa nilai pengetahuan responden sebelum intervensi memiliki median sebesar 12,00, dan setelah diberikan
edukasi menggunakan media booklet meningkat menjadi median 17,00. Hasil uji statistik menunjukkan nilai p-value sebesar
0,000 (p < 0,05), yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan media booklet diet 3] terhadap
peningkatan pengetahuan lansia dalam mengontrol kadar gula darah pada pasien diabetes melitus tipe II. Kesimpulan
dari penelitian ini adalah media booklet diet 3] efektif dalam meningkatkan pengetahuan lansia dalam mengontrol gula
darah. Disarankan bagi tenaga keschatan untuk memanfaatkan media booklet sebagai salah satu sarana edukasi dalam
meningkatkan pemahaman pasien diabetes melitus.

Kata Kunci: Diabetes Melitus, Diet 3], Booklet, Pengetahuan, Lansia

ABSTRACT

Diabetes mellitus is one of the non-communicable diseases whose prevalence continues to increase and is a public bealth problem, especially in the elderly group. Controlling blood
sugar levels in patients with diabetes mellitns can be done throngh non-pharmacological therapy, one of which is the application of the 3] diet (amount, types, and
schedule). However, the low level of knowledge among the elderly about the principles of the 3] diet is an obstacle in disease management. Therefore, effective edncational
media is needed, one of which is through the use of booklets. This study aims to determine the effect of 3] diet booklet media (amonnt, type, schedule) on increasing the
knowledge of the elderly in controlling blood sugar in patients with type 11 diabetes mellitus at the Selawi Health Center in Labat Regency. This study nsed a pre-experimental
design with a one group pretest-posttest approach. The sample in this study was elderly people with type II diabetes mellitus who met the inclusion criteria. Data were collected
using a knowledge questionnaire before and after the intervention, then analyzed nsing the Wilcoxon Signed-Rank Test. The results showed that the respondents’
knowledge value before the intervention had a median of 12.00, and after being educated using booklet media, it increased to a median of 17.00. The results of the statistical
test showed a p-value of 0.000 (p < 0.05), which means that there was a significant influence of the use of 3] diet booklet media on increasing the knowledge of the elderly in
controlling blood sugar levels in patients with type 11 diabetes mellitus. The conclusion of this study is that the 3] diet booklet media is effective in increasing the knowledge of
the elderly in controlling blood sugar. 1t is recommended for health workers to use the booklet media as one of the edncational means in improving the nnderstanding of diabetes
mellitus patients.
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PENDAHULUAN

Kesehatan merupakan kondisi dinamis yang mencakup aspek fisik, mental, dan sosial yang
memungkinkan individu menjalani fungsi sehari-hari secara optimal serta berkontribusi aktif dalam
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kehidupan masyarakat. Akan tetapi, tantangan kesehatan masyarakat saat ini telah mengalami
pergeseran, tidak hanya berfokus pada upaya mempertahankan kondisi sehat, tetapi juga menuntut
kewaspadaan dan tindakan preventif terhadap munculnya penyakit. Dalam perkembangan pola
penyakit saat ini, selain penyakit menular yang sejak lama menjadi fokus utama, terjadi peningkatan
yang cukup signifikan pada kasus penyakit tidak menular (PTM) seperti hipertensi, penyakit jantung,
stroke dan diabetes mellitus (Sari et al., 2022).

Diabetes melitus adalah salah satu ancaman kesehatan masyarakat didunia yang merupakan
gangguan metabolik kronis yang ditandai oleh ketidakmampuan pankreas menghasilkan insulin dalam
jumlah yang memadai, atau ketidakefektifan tubuh dalam memanfaatkan insulin yang sudah ada yang
berperan penting dalam mengatur kadar glukosa darah, sehingga gangguan pada fungsi ini
menyebabkan peningkatan kadar gula darah atau dikenal sebagai hiperglikemia (Novendy et al., 2024).

International Diabetes Federation pada tahun 2022 melaporkan bahwa 537 juta orang dewasa (20-79
tahun) hidup dengan diabetes di seluruh dunia. Jumlah ini diperkirakan akan meningkat menjadi 643
juta (1 dari 9 orang dewasa) pada tahun 2030 dan 784 juta (1 dari 8 orang dewasa) pada tahun 2045.
Diabetes mellitus merupakan penyebab signifikan kematian global, dengan estimasi mencapai 6,7 juta
kasus pada tahun 2021. Selain itu, sekitar 44% populasi dewasa penyandang diabetes, atau kurang
lebih 240 juta individu, diperkirakan belum teridentifikasi melalui diagnosis medis. Secara global,
sebanyak 541 juta orang dewasa setara dengan satu dari sepuluh individu mengalami gangguan toleransi
glukosa, suatu kondisi yang meningkatkan risiko berkembangnya diabetes melitus tipe 2 (IDF,
2021).

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia mencatat bahwa pada tahun 2021 terdapat sekitar
19,47 juta individu yang mengalami diabetes mellitus (Kemenkes RI, 2022). Di tingkat nasional,
prevalensi diabetes mellitus diperkirakan mencapai 1,5% dari total populasi, atau setara dengan sekitar
172,5 juta penduduk. Sementara itu, di wilayah Sumatera Selatan pada tahun 2022, dilaporkan terdapat
434.461 kasus diabetes mellitus yang tersebar di seluruh kabupaten dan kota di provinsi tersebut.
Diabetes melitus tipe 2 mencakup sekitar 85-90% dari keseluruhan kasus diabetes dan umumnya
dijumpai pada populasi lanjut usia. Kelompok usia 260 tahun diketahui memiliki prevalensi dan
insidens diabetes paling tingei dibandingkan kelompok usia lainnya. Temuan dati The Canadian Study of
Health and Aging (CHS.A) melaporkan bahwa angka prevalensi diabetes mencapai 12,1%. Selain itu, hasil
survel dari World Health Organization (WHO) menunjukkan bahwa Indonesia menempati posisi
keempat sebagai negara dengan jumlah penderita diabetes terbanyak di dunia, setelah India, Tiongkok,
dan Amerika Serikat (Safitri et al., 2023).

Kelompok lansia merupakan salah satu populasi yang rentan terhadap penyakit diabetes
mellitus dan komplikasinya (Safitri et al., 2023). Kerentanan ini berkaitan erat dengan peningkatan
kadar gula darah, yang dipicu oleh berbagai perubahan fisiologis akibat proses penuaan, seperti
penurunan sensitivitas terhadap insulin, disertai dengan pola hidup yang kurang sehat seperti aktivitas
fisik rendah dan pola makan yang tidak seimbang (Cahyoajibroto et al., 2023).

Salah satu strategi untuk menurunkan gula darah yaitu dengan terapi farmakologis meliputi
penggunaan obat antidiabetik oral seperti metformin, sulfonilurea, atau inhibitor DPP-4, serta terapi
insulin dan terapi nonfarmakologis salah satunya pengaturan makan untuk menyeimbangkan pola
makan pada penderita diabetes melitus yaitu diez 3] (tepat jumlah, tepat jenis, tepat jadwal) yang
menckankan pada pengaturan jumlah kaloti/porsi, pemilihan jenis makanan sesuai daftar pertukaran
makanan/gizi seimbang, serta penjadwalan konsumsi yang konsisten untuk menjaga kestabilan kadar
glukosa darah (Falah & Apriana, 2022).

Berdasarkan penelitian terkait menunjukkan bahwa penerapan prinsip diet 3] selama tiga hari
mampu menurunkan kadar glukosa darah pada pasien diabetes melitus (Sahwa & Supriyanti, 2023).
Didukung oleh penelitian (Annisa et al., 2024) juga membuktikan bahwa edukasi kesehatan tentang
diet 3] mampu meningkatkan pengetahuan pasien terkait pengaturan makan serta menurunkan kadar
glukosa darah harian secara signifikan. Penelitian lainnya oleh (Darmawan & Sriwahyuni, 2019)
menckankan bahwa penerapan diet 3] pada pasien DM berhubungan signifikan dengan kontrol gula
darah yang lebih baik (p = 0,007).

Penerapan diet 3] di masyarakat memiliki beberapa tantangan salah satunya terletak pada
rendahnya tingkat pengetahuan pasien mengenai prinsip dasar diet tersebut, kesulitan dalam
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menyesuaikan pola makan harian, serta terbatasnya akses terhadap edukasi gizi yang mudah dipahami dan
diterapkan. Kondisi ini menunjukkan bahwa upaya peningkatan pengetahuan dan pemahaman
masyarakat, terutama pasien diabetes melitus, menjadi aspek penting dalam keberhasilan penerapan
diet 3]. Edukasi gizi yang terstruktur dan mudah dipahami dapat meningkatkan motivasi pasien dalam
mengatur pola makan sesuai prinsip tepat jumlah, jenis, dan jadwal (Annisa et al., 2024).

Edukasi gizi dapat dilakukan menggunakan media edukasi untuk mempermudah penyampaian
informasi kesehatan. Salah satu media yang efektif digunakan adalah booklet karena mampu
menyajikan materi secara ringkas, visual, dan mudah dipahami oleh pasien. Booklet memiliki beberapa
kelebihan, seperti dapat dibawa pulang, dibaca ulang, serta menjadi pengingat harian dalam mengatur
pola makan. Efektivitas media ini telah dibuktikan oleh beberapa penelitian seperti oleh (Tan et al.,
2023) yang menunjukkan terdapat pengaruh edukasi media booklet terhadap kepatuhan diet pada
penderita diabetes melitus tipe 2 diwilayah kerja puskesmas ranomuut. Hal ini didukung oleh
penelitian (Cembun et al., 2025) yang menunjukkan hasil ada pengaruh pendidikan kesehatan
menggunakan booklet terhadap tingkat pengetahuan pasien dalam mengelola glukosa darah stabil
dan mencegah komplikasi. Penelitian lainnya oleh (Ali et al., 2025) menunjukkan bahwa edukasi
kesehatan menggunakan booklet yang diberikan selama tiga hari menunjukkan adanya peningkatan
kepatuhan diet pada pasien.

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 3 Februari 2026 di UPT Puskesmas
Selawi Kabupaten Lahat didapatkan jumlah penderita diabetes mellitus pada tahun 2025 sebanyak 329
pasien. Hasil wawancara terhadap 10 lansia menunjukkan bahwa 7 lansia memiliki pengetahuan yang
rendah mengenai penerapan Diet 3] (Jenis, Jumlah, dan Jadwal) dalam pengendalian gula darah. Lansia
belum memahami secara tepat pemilihan jenis makanan, pengaturan porsi, serta jadwal makan yang
sesuai untuk penderita diabetes mellitus. Edukasi yang diberikan di fasilitas kesehatan juga belum
optimal diserap karena keterbatasan waktu dan tidak tersedianya media yang dapat dipelajari secara
mandiri.

Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian tentang “Pengaruh
Media Booklet Diet 3] (Jumlah, Jenis, Jadwal) Terhadap Peningkatan Pengetahuan Lansia Dalam
Mengontrol Gula Darah Pada Pasien Diabetes Mellitus” yang bertujuan untuk menilai efektivitas
pemberian booklet berisi panduan praktis Diet 3] dalam meningkatkan pengetahuan keluarga dan
lansia terkait pengendalian kadar glukosa darah pada pasien diabetes melitus.

TUJUAN PENELITIAN
Tujuan Umum
Untuk mengetahui pengaruh media booklet diet 3] (Jumlah, Jenis, Jadwal) terhadap
peningkatan pengetahuan lansia dalam mengontrol gula darah pada pasien diabetes mellitus tipe II di
UPT Puskesmas Selawi Kabupaten Lahat.
Tujuan Khusus
1. Diketahui pengetahuan lansia sebelum diberikan media booklet diet 3] (Jumlah, Jenis, Jadwal)
dalam mengontrol gula darah pada pasien diabetes mellitus.
2. Diketahui pengetahuan lansia setelah dibetikan media booklet diet 3] (Jumlah, Jenis, Jadwal)
dalam mengontrol gula darah pada pasien diabetes mellitus.
3. Diketahui pengaruh media booklet diet 3] (Jumlah, Jenis, Jadwal) terhadap pengetahuan lansia
dalam mengontrol gula darah pada pasien diabetes mellitus.

MANFAAT PENELITIAN

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak. Bagi fasilitas
pelayanan kesehatan tempat penelitian dilaksanakan, hasil penelitian ini diharapkan dapat
berkontribusi dalam meningkatkan efektivitas program edukasi gizi bagi pasien diabetes melitus dan
keluarganya melalui penerapan media booklet diet 3] yang membantu tenaga keschatan
menyampaikan informasi secara sistematis, menarik, dan mudah dipahami. Bagi STIK Bina Husada,
penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan sumber pembelajaran dalam pengembangan
ilmu keperawatan, khususnya terkait penerapan intervensi edukatif berbasis media cetak pada pasien
diabetes melitus, sekaligus memperkaya literatur keperawatan komunitas di bidang promosi kesehatan
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dan manajemen diet. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan menjadi acuan bagi peneliti selanjutnya
dalam mengembangkan media edukasi yang lebih inovatif dan adaptif terhadap perkembangan
teknologi, seperti booklet digital maupun media audiovisual interaktif, serta memperluas penelitian
pada populasi yang lebih besar untuk mengkaji dampak jangka panjang penggunaan media edukatif
terhadap perubahan perilaku diet, pengendalian kadar glukosa darah, dan peningkatan kualitas hidup
pasien diabetes melitus.

METODE PENELITIAN

Ruang lingkup penelitian ini adalah keperawatan gerontik. Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi efektivitas media booklet Diet 3] (Jumlah, Jenis, Jadwal) terhadap peningkatan
pengetahuan keluarga dan lansia dalam mengelola kadar glukosa darah pada penyandang diabetes
mellitus. Metode penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimen dengan rancangan one group pretest-posttest
design. Sampel penelitian ini berjumlah 39 responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling
dengan kriteria inklusi, yaitu lansia yang bersedia menjadi partisipan, dapat membaca booklet, serta hadir
selama sesi edukasi. Analisis data meliputi analisis univariat untuk mendeskripsikan karakteristik
responden, dan analisis bivariat menggunakan uji Wikoxon Signed Rank Test karena data berdistribusi
tidak normal untuk menilai perbedaan tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah pemberian media
booklet Diet 3J. Penelitian ini telah dilakukan di UPT Puskesmas Selawi Kabupaten Lahat pada tanggal
10 Maret sampai dengan tanggal 3 April 2026.

HASIL PENELITIAN
Distribusi Karakteristik Responden

Karakteristik responden dalam penelitian ini disajikan berdasarkan usia, jenis kelamin, dan
tingkat pendidikan terakhir. Penyajian karakteristik responden bertujuan untuk memberikan gambaran
umum mengenai profil partisipan yang terlibat dalam penelitian sehingga dapat mendukung
interpretasi hasil penelitian. Distribusi karakteristik responden disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden (n=39)

Karakteristik Kategori  Frekuensi Persentase Mean Median Min-
(n) (%0) + SD Maks
56,23
Usia (tahun) - - - + 54,00 50-70
6,61
Jenis Kelamin Laki-laki 11 28,2 - - .
Perempuan 28 71,8 - - -
Total 39 100
Pendidikan SD 12 27,5 - - -
Terakhir
SMP 10 10,0 - - -
SMA 17 62,5 - - -
Total 39 100

Berdasarkan Tabel 1, rata-rata usia responden adalah 56,23 * 6,61 tahun dengan nilai median
54,00 tahun dan rentang usia 50—70 tahun, yang menunjukkan bahwa responden dalam penelitian ini
didominasi oleh kelompok usia dewasa akhir hingga lansia awal. Berdasarkan jenis kelamin, sebagian
besar responden adalah perempuan, yaitu sebanyak 28 orang (71,8%), sedangkan responden laki-laki
berjumlah 11 orang (28,2%). Berdasarkan tingkat pendidikan terakhir, mayoritas responden memiliki
pendidikan SMA sebanyak 17 orang (62,5%), diikuti pendidikan SD sebanyak 12 orang (27,5%), dan
pendidikan SMP sebanyak 10 orang (10,0%). Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar
responden berada pada kelompok usia yang berisiko mengalami penyakit degeneratif, didominasi oleh
perempuan, serta memiliki tingkat pendidikan menengah.
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Tingkat Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Intervensi
Untuk mengetahui perubahan tingkat pengetahuan responden mengenai diet 3] pada pasien
diabetes melitus, dilakukan pengukuran sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) pemberian edukasi
menggunakan media booklet diet 3J. Hasil analisis deskriptif tingkat pengetahuan responden disajikan
pada Tabel 2.
Tabel 2. Distribusi Tingkat Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Intervensi (n=39)

Nilai Mean Median SD Min-Max

Pre Test 11,89 12,00 0,64 11.00-13.00
(sebelum intervensi)

Post Test 17,20 17,00 1,26 14.00-20.00
(sesudah intervensi)

Berdasarkan Tabel 2, diperoleh rata-rata (mean) skor pengetahuan responden sebelum
diberikan intervensi sebesar 11,89 dengan median 12,00, standar deviasi 0,064, serta rentang skor
11,00-13,00. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan responden sebelum
memperoleh edukasi menggunakan booklet diet 3] masih relatif rendah dengan variasi skor yang kecil,
sehingga pengetahuan antarresponden cenderung homogen.

Setelah diberikan intervensi berupa edukasi menggunakan media booklet diet 3], rata-rata skor
pengetahuan meningkat menjadi 17,20 dengan median 17,00, standar deviasi 1,26, dan rentang skor
14,00-20,00. Peningkatan nilai rata-rata tersebut menunjukkan adanya perubahan tingkat pengetahuan
responden setelah menerima edukasi. Meskipun standar deviasi pada hasil post-test lebih besar
dibandingkan pre-test, hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan pengetahuan yang terjadi pada
setiap responden tidak sepenuhnya sama, namun secara keseluruhan seluruh responden mengalami
peningkatan skor dibandingkan sebelum intervensi. Hasil ini memberikan gambaran bahwa edukasi
menggunakan media booklet diet 3] mampu meningkatkan pemahaman responden mengenai
pengaturan diet diabetes melitus sebelum dilakukan analisis statistik lebih lanjut untuk menguji
signifikansi perbedaannya.

Uji Normalitas Data

Sebelum dilakukan analisis bivariat, data terlebih dahulu diuji normalitasnya untuk
menentukan jenis uji statistik yang sesuai. Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji Shapiro—
Wilk karena jumlah sampel kurang dari 50 responden. Hasil uji normalitas disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Data (n=39)

Variabel P-Value Hasil
Nilai Sebelum Intervensi 0.000 Tidak Normal
Nilai Setelah Intervensi 0.044 Tidak Normal

Berdasarkan Tabel 3, hasil uji normalitas menggunakan metode Shapiro—Wilk menunjukkan
bahwa nilai signifikansi data sebelum intervensi adalah 0,000, sedangkan data setelah intervensi
sebesar 0,044. Kedua nilai tersebut lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data tidak
berdistribusi normal. Selanjutnya dilakukan transformasi data untuk melihat kemungkinan data
memenuhi asumsi normalitas. Hasil uji normalitas setelah transformasi disajikan pada Tabel 4.
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Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Data Setelah Transformasi (n=39)

Variabel P-Value Hasil
Nilai Sebelum Intervensi 0.000 Tidak Normal
Nilai Setelah Intervensi 0.031 Tidak Normal

Berdasarkan Tabel 4, hasil uji normalitas setelah transformasi menunjukkan bahwa data
sebelum intervensi memiliki nilai p-value 0,000 dan data setelah intervensi memiliki nilai p-value 0,031. Kedua
nilai tersebut tetap berada di bawah taraf signifikansi 0,05, sehingga data masih tidak memenuhi asumsi
distribusi normal. Oleh karena itu, analisis perbedaan skor pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi
dilakukan menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test sebagai uji nonparametrik yang sesuai untuk data
berpasangan dengan distribusi tidak normal.

Analisa Bivariat

Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui pengaruh edukasi menggunakan media booklet
diet 3] terhadap tingkat pengetahuan lansia mengenai pengendalian kadar gula darah pada pasien
diabetes melitus tipe II. Karena data tidak berdistribusi normal, pengujian dilakukan menggunakan
Wilcoxon Signed Rank Test. Hasil analisis disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank Test (n=39)

Variabel Median Min Max Z P-Value
Pre Test 12.00 11.00 13.00
-5.485° 0.000
Post Test 17.00 14.00 20.00

Berdasarkan Tabel 5, median skor pengetahuan responden sebelum diberikan edukasi
menggunakan media booklet diet 3] adalah 12,00 dengan rentang nilai 11,00—13,00. Setelah intervensi,
median skor meningkat menjadi 17,00 dengan rentang nilai 14,00-20,00, yang menunjukkan adanya
peningkatan tingkat pengetahuan responden setelah menerima edukasi.

Hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan nilai Z = -5,485 dengan p-value = 0,000
(p < 0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang bermakna antara tingkat
pengetahuan sebelum dan sesudah pemberian edukasi menggunakan media booklet diet 3]. Dengan
demikian, hipotesis penelitian diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa edukasi menggunakan
media booklet diet 3] berpengaruh secara signifikan dalam meningkatkan pengetahuan lansia
mengenai pengendalian kadar gula darah pada pasien diabetes melitus tipe II di UPT Puskesmas
Selawi Kabupaten Lahat.

PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Berdasarkan hasil penelitian yang melibatkan 39 responden, karakteristik partisipan yang dikaji
mencakup usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan terakhir, serta tingkat pengetahuan sebelum dan
setelah pemberian intervensi. Karakteristik responden ini penting untuk diketahui karena dapat
memengaruhi pemahaman, sikap, serta penerimaan responden terhadap intervensi yang diberikan
dalam penelitian.

Berdasarkan hasil penelitian, Karakteristik responden berdasarkan usia menunjukkan nilai
rata-rata 56,23 tahun, median 54,00 tahun, dan standar deviasi sebesar 6,61. serta rentang usia antara 50-70
tahun. Temuan ini mengindikasikan bahwa mayoritas responden berada dalam rentang usia dewasa akhir
hingga memasuki fase lansia awal. Menurut World Health Organization (WHO), rentang usia 45-59 tahun
dikategorikan sebagai usia pertengahan, sedangkan usia 60—74 tahun termasuk kelompok lanjut usia.
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Menurunya fungsi fisiologis tubuh akibat proses penuaan yang dimulai pada rentang usia ini
menyebabkan individu menjadi lebih rentan terhadap ancaman penyakit degeneratif (Ketema et al.,
2020).

Temuan dari studi yang dilakukan Kurniasari (2020) dengan melibatkan 65 responden
menunjukkan bahwa sebagian besar partisipan berada pada rentang usia 50-60 tahun dengan
persentase sebesar 58,5%. Temuan tersebut menggambarkan bahwa kelompok usia tersebut
cenderung lebih banyak terlibat dalam penelitian di bidang kesehatan masyarakat. Penelitian lain oleh
Sari dan Nugroho (2021) terhadap 72 responden menunjukkan bahwa rata-rata usia responden adalah
55,8 tahun dengan sebagian besar responden berada pada kategori usia dewasa akhir sebanyak 61,1%.
Selain itu, penelitian Rahmawati (2022) pada 80 responden juga menemukan bahwa mayoritas
responden berada pada rentang usia 50—65 tahun sebesar 63,7%, yang menunjukkan bahwa kelompok
usia tersebut lebih banyak memanfaatkan pelayanan kesehatan.

Peneliti berasumsi bahwa karakteristik responden yang didominasi usia dewasa akhir,
perempuan, dan berpendidikan menengah memberikan peluang yang baik dalam menerima edukasi
kesehatan. Pengalaman hidup yang lebih banyak serta kemampuan memahami informasi yang cukup
baik memungkinkan responden lebih mudah menerima materi edukasi yang diberikan melalui booklet
diet 3J.

Tingkat Pengetahuan Sebelum Dan Sesudah Intervensi

Sebelum diberikan edukasi menggunakan booklet diet 3], rata-rata skor pengetahuan
responden adalah 11,89. Setelah intervensi, rata-rata skor meningkat menjadi 17,20. Peningkatan
tersebut menunjukkan bahwa pemberian edukasi menggunakan booklet mampu meningkatkan
pengetahuan responden mengenai pengaturan diet diabetes melitus.

Hasil penelitian ini didukung oleh Pranata et al. (2020) yang menyatakan bahwa media booklet
efektif meningkatkan pengetahuan pasien diabetes melitus karena materi dapat dipelajari berulang kali.
Penelitian Jamaludin (2024) juga menunjukkan bahwa edukasi menggunakan booklet memberikan
peningkatan pengetahuan yang signifikan dibandingkan sebelum intervensi. Menurut Notoatmodjo
(2020), media cetak seperti booklet merupakan salah satu media pendidikan kesehatan yang efektif
karena menyajikan informasi secara sistematis, sederhana, dan mudah dipahami..

Peneliti berasumsi bahwa peningkatan pengetahuan terjadi karena booklet diet 3] memuat
informasi mengenai jumlah, jenis, dan jadwal makan secara jelas, disertai bahasa yang sederhana
schingga mudah dipahami oleh responden. Selain itu, booklet dapat dibaca kembali kapan saja
schingga memperkuat pemahaman responden terhadap materi yang diberikan.

Uji Normalitas Data

Hasil uji normalitas menggunakan metode Shapiro—Wilk menunjukkan bahwa data sebelum
intervensi memiliki nilai p=0,000 dan sesudah intervensi p=0,044. Setelah dilakukan transformasi
data, hasil uji normalitas tetap menunjukkan nilai p<0,05 sehingga data tidak berdistribusi normal.
Oleh karena itu, analisis dilanjutkan menggunakan uji nonparametrik Wilcoxon Signed Rank Test.

Menurut Ghasemi dan Zahediasl (2012), apabila hasil uji normalitas menunjukkan nilai p<0,05
maka data dinyatakan tidak berdistribusi normal sehingga analisis statistik sebaiknya menggunakan uji
nonparametrik. Pendapat tersebut juga didukung oleh Nursalam (2020) yang menyatakan bahwa
Wilcoxon Signed Rank Test merupakan uji yang tepat untuk membandingkan dua data berpasangan
yang tidak memenuhi asumsi normalitas.

Peneliti berasumsi bahwa distribusi data yang tidak normal dipengaruhi oleh variasi
karakteristik responden serta adanya perbedaan tingkat pengetahuan awal antarresponden. Oleh
karena itu, penggunaan uji Wilcoxon Signed Rank Test merupakan metode yang paling tepat untuk
memperoleh hasil analisis yang valid.

Uji Wilcoxon Signed Rank Test

Hasil analisis menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan nilai Z = -5,485 dengan p-
value = 0,000 (p<0,05). Median skor pengetahuan meningkat dari 12,00 sebelum intervensi menjadi
17,00 setelah intervensi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa edukasi menggunakan media booklet diet 3]
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan pengetahuan lansia mengenai pengendalian kadar gula
darah pada pasien diabetes melitus tipe 1.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Wiryansyah dan Marlina (2025) yang melaporkan bahwa
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edukasi menggunakan booklet meningkatkan pengetahuan pasien diabetes melitus secara bermakna.
Penelitian Dewi dan Kurniasari (2022) juga menunjukkan bahwa media booklet efektif meningkatkan
pemahaman pasien terhadap pengelolaan diabetes karena informasi yang diberikan dapat dipelajari
secara mandiri dan berulang. Menurut Notoatmodjo (2020), peningkatan pengetahuan merupakan
indikator keberhasilan pendidikan kesehatan yang selanjutnya dapat memengaruhi perubahan perilaku
kesehatan.

Peneliti berasumsi bahwa booklet diet 3] menjadi media edukasi yang efektif karena
menyajikan informasi secara ringkas, sistematis, dan mudah dipahami, sehingga responden mampu
memahami prinsip jumlah, jenis, dan jadwal makan dengan lebih baik. Kemudahan membawa dan
membaca kembali booklet juga memperkuat proses pembelajaran, sehingga terjadi peningkatan
pengetahuan yang signifikan setelah intervensi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh media booklet diet 3] (Jumlah, Jenis, dan
Jadwal) terhadap peningkatan pengetahuan lansia dalam mengontrol gula darah pada pasien diabetes
melitus tipe II di UPT Puskesmas Selawi Kabupaten ILahat, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Tingkat pengetahuan lansia sebelum diberikan edukasi menggunakan media booklet diet 3]
masih tergolong rendah, yang ditunjukkan dengan nilai median sebesar 12,00. Hasil ini
menunjukkan bahwa sebagian besar responden belum memiliki pemahaman yang optimal
mengenai pengaturan diet diabetes melitus, khususnya terkait jumlah, jenis, dan jadwal
makan dalam upaya mengontrol kadar gula darah.

2. Tingkat pengetahuan lansia setelah diberikan edukasi menggunakan media booklet diet 3]
mengalami peningkatan, yang ditunjukkan dengan nilai median sebesar 17,00. Peningkatan
tersebut menunjukkan bahwa media booklet diet 3] mampu meningkatkan pemahaman
responden mengenai pengelolaan diet diabetes melitus schingga responden memiliki
pengetahuan yang lebih baik dalam mengontrol kadar gula darah.

3. Hasil analisis menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan nilai p-value = 0,000 (p
< 0,05), yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan dari pemberian edukasi
menggunakan media booklet diet 3] terhadap peningkatan pengetahuan lansia dalam
mengontrol gula darah pada pasien diabetes melitus tipe II di UPT Puskesmas Selawi
Kabupaten Lahat. Dengan demikian, media booklet diet 3] dapat dijadikan sebagai salah satu
media edukasi kesehatan yang efektif, praktis, dan mudah dipahami untuk meningkatkan
pengetahuan pasien dalam mendukung pengelolaan diabetes melitus secara optimal.
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